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ABSTRAK 

 Kebakaran hutan dan lahan telah menjadi masalah yang sering terjadi di 

wilayah Sumatera dan Kalimantan khususnya daerah sebaran lahan gambut yang 

luas. kebakaran hutan dan lahan dari Dinas Kehutanan Sumatera Selatan yang 

terjadi di Kabupaten Ogan Ilir tercatat di tahun 2014 seluas 17,728 ha, di tahun 

2015 seluas 12,297 ha, di tahun 2017 seluas 2,614 ha dan di tahun 2018 seluas 3,925 

ha. Di tahun 2019 meningkat menjadi 894,09 ha. kebakaran yang terjadi 

diakibatkan beberapa faktor, yaitu faktor alam serta aktivitas manusia dalam 

pengelolaan lahan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui persepsi masyarakat 

terhadap kejadian kebakaran lahan basah di Kecamatan Indralaya Utara. Desain 

penelitian yang digunakan bersifat kualitatif dengan pendekatan deskriptif, dimana 

mengkaji dan mengidentifikasi persepsi masyarakat terhadap kejadian kebakaran di 

lahan basah Kecamatan Indralaya Utara Sumatera Selatan. Pemilihan informan 

dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling. Total informan 

adalah enam belas orang dengan rincian empat informan ahli dan dua belas 

informan kunci. Hasil penelitian menunjukkan faktor pengetahuan masyarakat 

terhadap kebakaran masih sangat minim, faktor sosial di masyarakat terjadi konflik 

antara petani satu dengan lainnya. Metode membakar memberikan keuntungan 

diantaranya biaya yang murah, waktu yang cepat serta memerlukan tenaga yang 

sedikit. Kebudayaan mengelola lahan dengan api sudah mulai ditinggalkan. Sikap 

masyarakat yang cemas dan merasa terganggu dari aktivitas pembakaran lahan. 

Norma subjektif, adanya dorongan untuk tidak melakukan pembakaran lahan. 

Faktor persepsi kontrol perilaku, penyebaran sosialisasi larangan pembakaran 

masih belum merata. Faktor niat yang kuat untuk mengembangkan lahan yang di 

kelola. Meningkatkan kesadaran masyarakat baik dari pendidikan, penegakan 

hukum, penanganan teknis. Menyebarkan atau memberikan edukasi ke masyarakat 

terkait sosialisasi dan peraturan yang berlaku. melakukan pelatihan pengelolaan 

lahan gambut, lahan pasang surut serta pengelolaan air gambut 

 

Kata Kunci  : Persepsi, Lahan Basah, Kebakaran Lahan Basah 

Daftar Bacaan : 47 



ii 

Universitas Sriwijaya 

OCCUPATIONAL SAFETY AND HEALTH 

FACULTY OF PUBLIC HEALTH 

SRIWIJAYA UNIVERSITY 

Thesis, December 2021 

 

Dany Hernowo 

People's Perception of North Indralaya District of Ogan Ilir Regency Against 

Wetland Fires 

 

(xvii + 51 pages + 11 tables + 8 figures + 10 attachments) 

 

ABSTRACT 

 Forest and land fires have become a problem that often occurs in Sumatra 

and Kalimantan, especially in the area of wide distribution of peatlands. forest and 

land fires from the South Sumatra Forestry Service that occurred in Ogan Ilir 

Regency were recorded in 2014 covering an area of 17,728 ha, in 2015 an area of 

12,297 ha, in 2017 an area of 2,614 ha and in 2018 an area of 3,925 ha. In 2019 it 

increased to 894.09 ha. The fires that occur are caused by several factors, namely 

natural factors and human activities in land management. This study was conducted 

to determine the public's perception of the occurrence of wetland fires in North 

Indralaya District. The research design used is qualitative with a descriptive 

approach, which examines and identifies community perceptions of the occurrence 

of fires in the wetlands of North Indralaya District, South Sumatra. The selection 

of informants was done by using a purposive sampling method. The total informants 

are sixteen people with details of four expert informants and twelve key informants. 

The results showed that the community's knowledge of fire was still very minimal, 

social factors in the community caused conflicts between farmers with one another. 

The burning method provides advantages such as low cost, fast time and requires 

little energy. The culture of managing land with fire has begun to be abandoned. 

The attitude of the people who are anxious and feel disturbed from land burning 

activities. Subjective norms, there is an urge not to burn land. Perceived behavioral 

control factors, the spread of socialization on the prohibition of burning is still not 

evenly distributed. A strong intention factor to develop managed land. Increase 

public awareness both from education, law enforcement, technical handling. 

Disseminate or provide education to the public regarding socialization and 

applicable regulations. conduct training on peatland management, tidal land and 

peat water management 

 

Keywords : Perception, Wetlands, Wetland Fires 
Reading List : 47  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Negara Kesatuan Republik Indonesia merupakan negara yang memiliki hutan 

terluas kesembilan di dunia dengan luas 884,95 kilometer persegi atau sekitar 

46,46% wilayah Indonesia merupakan kawasan perhutanan. Menurut UU No. 41 

tahun 1999 hutan adalah suatu kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan berisi 

sumber daya alam hayati yang didominasi pepohonan dalam persekutuan alam 

lingkungannya, yang satu dengan yang lainnya tidak dapat dipisahkan. 

Indonesia memiliki lahan gambut terbesar ke - empat di dunia yaitu (17 – 27 

juta ha) setelah Negara Kanada (170 juta ha), Rusia (150 juta ha), dan Amerika 

Serikat (40 juta ha) (Immirzi dan Maltby, 1992). Luas lahan rawa gambut di 

Indonesia diperkirakan 20,6 juta hektar atau sekitar 10,8% dari luas daratan 

Indonesia. Lahan gambut yang memiliki ketebalan 17 meter terdapat di Sumatera, 

Kalimantan dan Irian Jaya (Papua). Negara Indonesia dikenal dengan kawasan 

hutan gambut terluas di dunia, di kawasan Asia Tenggara memiliki luas lahan 

gambut terbesar di dunia dengan luas 56% dari total luas lahan gambut tropis dunia. 

Indonesia memiliki luas lahan gambut sebesar 47% dari luas lahan gambut tropis 

dunia, sehingga membuat Indonesia menjadi negara dengan lahan gambut terbesar 

di kawasan Asia Tenggara (Badan Restorasi Gambut RI, 2016). 

Beberapa tahun belakang ini Indonesia menjadi negara yang menghadapi 

kasus kerusakan hutan tercepat di Internasional. Kerusakan yang disebabkan 

bermacam hal, diantaranya kebakaran hutan dan lahan yang berlangsung di setiap 

tahunnya. Kebakaran hutan dan lahan di Indonesia telah menarik atensi masyarakat 

Internasional akibat dampak yang ditimbulkannya (Mujab, 1995). Kebakaran hutan 

dan lahan telah menjadi masalah yang sering terjadi di wilayah Sumatera dan 

Kalimantan khususnya daerah sebaran lahan gambut yang luas. Provinsi Sumatera 

Selatan merupakan daerah yang memiliki luas lahan gambut mencapai 1,42 juta 

hektar (Wahyunto, 2005). 
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Menurut catatan kebakaran hutan dan lahan dari Dinas Kehutanan Sumatera 

Selatan yang terjadi di Kabupaten Ogan Ilir tercatat di tahun 2014 seluas 17,728 ha, 

di tahun 2015 seluas 12,297 ha, di tahun 2017 seluas 2,614 ha dan di tahun 2018 

seluas 3,925 ha. Di tahun 2019 terjadi kebakaran hutan dan lahan dengan kuantitas 

yang meningkat dari tahun sebelumnya seluas 52.716 ha. Kebakaran hutan dan 

lahan ini di per parah dengan musim kemarau yang lumayan panjang serta lahan di 

Sumatera Selatan sebagian besar merupakan lahan basah atau rawa. Menurut data 

BNPB (2013) kebakaran diakibatkan beberapa faktor, yaitu kebakaran yang terjadi 

akibat cuaca kemarau yang didukung oleh pemanasan global serta aktivitas manusia 

dalam pengolahan lahan. Sebanyak 99% kebakaran hutan dan lahan disebabkan 

oleh aktivitas manusia baik disengaja maupun tidak sengaja, sedangkan 1% 

disebabkan akibat pengaruh iklim (Qodriyatun, 2014). 

Wilayah Kabupaten Ogan Ilir sering terjadi kebakaran hutan dan lahan setiap 

tahunnya, pada tahun 2019 luas kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten Ogan Ilir 

berjumlah 894,09 ha, dengan hotspot 644 titik (Kebakaran hutan dan lahan 

Monitoring Karhutlah, 2019). Menurut Lestari et al. (2020) terdapat tiga kecamatan 

di Kabupaten Ogan Ilir yang sering terjadi kebakaran hutan dan lahan basah, yaitu 

di Kecamatan Indralaya Utara, Pemulutan dan Pemulutan Barat. Desa yang paling 

banyak terjadi kebakaran hutan dan lahan basah adalah Desa Lorok, Bakung, 

Sungai Rambutan, Pulau Semambu, Suak Batok dan Palem Raya di Kecamatan 

Indralaya Utara, Desa Muara Baru di Kabupaten Pemulutan, dan Desa Pulau 

Negara dand Arisan Jaya di Kabupaten Pemulutan Barat. Kebakaran yang 
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disebabkan oleh kelalaian manusia yang membuang puntung rokok sembarangan, 

pengolahan sanitasi yang buruk hingga pembukaan lahan pertanian dengan cara 

membakar. Menurut Kumalawati (2016) kebakaran hutan dan lahan terjadi di 

musim – musim kering atau kemarau tepatnya di bulan Agustus, September, 

Oktober yang mana dalam tiga bulan ini terjadinya masa peralihan (transisi). 

Kebakaran yang disebabkan aktivitas manusia didorong oleh faktor ekonomi, 

budaya dan sosial.  

Menurut Asnawi (2016) faktor ekonomi, budaya dan sosial menjadi 

permasalahan utama dimana, pada aspek ekonomi masyarakat berpendapat bahwa 

pembukaan hutan dan lahan dengan metode membakar adalah metode yang paling 

murah, mudah dan sangat efektif. Pada aspek tradisi di masyarakat telah terbiasa 

melakukan pembukaan lahan dengan cara membakar selama turun temurun dengan 

menggunakan pola yang telah di buat serta hanya membakar kayu dan dahan kering 

saja yang dibakar, sedangkan pada aspek sosial masyarakat cenderung tidak peduli 

dan masyarakat berpendapat jika terjadi kebakaran dan merambat ke lahan mereka 

makan lahan akan menjadi luas sehingga mereka tidak perlu membuka lahan sendiri 

serta informasi laporan yang didapat dari masyarakat kepada pemerintah masih 

rendah. 

Persepsi merupakan suatu proses dari pemberian makna, sensasi dan stimuli 

yang diterima oleh seorang individu yang sangat dipengaruhi oleh faktor internal 

dan faktor eksternal individu itu sendiri(Arifin, Fuady and Kuswarno, 2018). 

Persepsi dari masyarakat sangat mempengaruhi terhadap kejadian kebakaran lahan 

karena pada umumnya masyarakat berfikir bahwa cara membakar lahan akan lebih 

cepat, efektif, sedikit biaya yang dikeluarkan dan tidak membutuhan waktu yang 

cukup lama. Sehingga persepsi menjadi suatu faktor penentu untuk melakukannya 

suatu kegiatan pembakaran untuk membuka lahan dan menyebabkan berbagai 

permasalahan yang muncul di lingkungan sekitar yang dimana permasalahan yang 

terjadi pada lingkungan sekitar dapat berdampak ke banyak hal yang tidak hanya 

pada oknum yang melakukan pembakaran lahan tetapi juga berdampak pada semua 

orang yang tinggal di sekitar wilayah kejadian kebakaran lahan tersebut (Ariani and 

Bambang, 2018) 
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Berdasarkan uraian tersebut dapat diasumsikan bahwa kurangnya 

pengetahuan, informasi dan sanksi sehingga membuat masyarakat menjadi acuh 

terhadap potensi kebakaran hutan dan lahan sehingga menyebabkan meluasnya 

kebakaran hutan dan lahan khususnya di Kabupaten Ogan Ilir, Kecamatan Indralaya 

Utara, Sumatera Selatan. Maka dari itu dilakukan penelitian yang berjudul 

“Persepsi Masyarakat Terhadap kebakaran lahan Basah di Kabupaten Ogan Ilir, 

Kecamatan Indralaya Utara, Sumatera Selatan”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas diketahui bahwa kebakaran hutan dan 

lahan, salah satunya diakibatkan oleh perilaku manusia. Kebakaran yang terjadi di 

Kecamatan Indralaya Utara, disebabkan dari aktivitas pembukaan lahan oleh 

masyarakat dengan cara membakar baik secara sengaja maupun tidak sengaja. 

Rumusan masalah yang dapat disusun berdasarkan latar belakang diatas adalah, 

bagaimana persepsi masyarakat tentang kejadian kebakaran lahan basah di 

Kabupaten Ogan Ilir, Kecamatan Indralaya Utara, Provinsi Sumatera Selatan. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui persepsi masyarakat mengenai kebakaran hutan dan lahan 

gambut di Kabupaten Ogan Ilir, Kecamatan Indralaya Utara, Provinsi Sumatera 

Selatan. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui data kebakaran di Kecamatan Indralaya Utara, Sumatera 

Selatan. 

2. Mengidentifikasi faktor manusia (pengetahuan, sosial, ekonomi dan 

budaya) yang mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap kebakaran 

lahan basah di Kecamatan Indralaya Utara, Sumatera Selatan. 

3. Mengidentifikasi faktor Sikap yang mempengaruhi perilaku masyarakat 

terhadap kebakaran lahan basah di Kecamatan Indralaya Utara, Sumatera 

Selatan. 
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4. Mengidentifikasi faktor norma subjektif yang mempengaruhi perilaku 

masyarakat terhadap kebakaran lahan basah di Kecamatan Indralaya 

Utara, Sumatera Selatan. 

5. Mengidentifikasi faktor persepsi kontrol perilaku yang mempengaruhi 

perilaku masyarakat terhadap kebakaran lahan basah di Kecamatan 

Indralaya Utara, Sumatera Selatan. 

6. Mengidentifikasi faktor niat masyarakat yang mempengaruhi perilaku 

masyarakat terhadap kebakaran lahan basah di Kecamatan Indralaya 

Utara, Sumatera Selatan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

1. Mengimplementasikan teori dan ilmu yang telah didapatkan selama di 

bangku perkuliahan. 

2. Menambah pengetahuan, wawasan dan keterampilan dalam hal 

menganalisis, mengkaji dan masukan terhadap persepsi masyarakat 

terhadap kebakaran di lahan basah. 

3. Memenuhi syarat menyelesaikan tugas akhir untuk mendapatkan gelar 

Sarjana Kesehatan Masyarakat (S.K.M) 

 

1.4.2 Bagi Lokasi Penelitian 

Menyediakan informasi mengenai persepsi masyarakat terhadap kebakaran 

lahan basah di Kecamatan Indralaya Utara untuk membantu masyarakat setempat, 

pemerintah daerah maupun pusat dalam mengatasi kasus kebakaran hutan dan 

lahan. 

 

1.4.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1. Menambah bahan pembelajaran terkait lahan basah di Fakultas Kesehatan 

Masyarakat. 

2. Bentuk pengimplementasian untuk meningkatkan fungsi pendidikan, 

penelitian dan pengabdian bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Sriwijaya. 



6 

 

 

Universitas Sriwijaya 

3. Dapat digunakan sebagai referensi untuk Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Sriwijaya dalam membahas bidang ilmu Lahan Basah. 

 

1.5 Ruang Lingkup 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Ruang lingkup tempat dilakukannya penelitian ini adalah pemungkiman 

lahan basah di Desa Palem Raya dan Kelurahan Timbangan Kecamatan Indralaya 

Utara, Sumatera Selatan  

 

1.5.2 Lingkup Materi 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perilaku masyarakat yang tinggal di 

pemukiman lahan basah di Kecamatan Indralaya Utara, Sumatera Selatan, aktivitas 

pembukaan hutan dan lahan yang dilakukan masyarakat setempat dengan metode 

membakar lahan, tetapi metode yang digunakan tidak tepat. Penelitian yang 

dilakukan menggunakan metode wawancara mendalam dan telaah dokumen. 

 

1.5.3 Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2021 sampai dengan Juni 2021. 
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